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Berdasarkan gambar di atas terlihat perbandingan pertumbuhan portofolio menggunakan metode Support
Vector Regression (SVR) dengan metode SVR yang dikombinasikan dengan Analisis Fundamental (FA) dari
November 2019 hingga Mei 2024. Menunjukan bahwa portofolio SVR dengan Analisis Fundamental menampikan
pertumbuhan yang naik dengan rata rata return sebesar 0.0104 dan standar deviasi sebesar 0.0737 melampaui
petumbuhan portofolio dengan hanya menggunakan SVR saja. Meskipun terdapat beberapa penurunan, portofolio
SVR dengan Analisis Fundamental tetap menunjukkan performa yang lebih baik. Secara keseluruhan gambar
tersebut menunjukkan bahwa portofolio yang menggunakan kombinasi SVR dengan Analisis Fundamental
memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan dengan hanya menggunakan SVR. Hal ini menekankan potensi
keuntungan dari pemilihan saham yang tepat dan manajemen portofolio yang baik dengan menggunakan metode
kombinasi tersebut.

5. Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Support Vector Regression (SVR) yang digunakan untuk
memprediksi harga saham satu bulan ke depan memberikan hasil yang lebih baik ketika digabungkan dengan
Analisis Fundamental (FA). Model SVR berhasil menghasilkan prediksi harga saham yang efektif sebagai dasar
untuk mengambil keputusan investasi. Ketika prediksi SVR digabungkan dengan data fundamental perusahaan
dan diseleksi menggunakan teknik perankingan, saham-saham yang dipilih dimasukkan ke dalam portofolio equal
weight (EW). Portofolio yang dihasilkan dari kombinasi SVR dan analisis fundamental menunjukkan rata-rata
return yang lebih tinggi dan risiko yang lebih terkendali dibandingkan portofolio yang hanya didasarkan pada
prediksi SVR saja. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara prediksi SVR dan analisis fundamental
memberikan strategi investasi yang lebih baik, dengan potensi keuntungan yang lebih tinggi dan risiko yang
terukur, sehingga dapat diandalkan dalam memilih saham dan mengoptimalkan hasil investasi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan lebih lanjut. Pertama, memperluas dataset dengan memasukkan data saham dari berbagai indeks
dan periode waktu yang lebih panjang akan meningkatkan generalisasi model dan memberikan hasil yang lebih
komprehensif. Kedua, eksplorasi tambahan indikator fundamental selain yang telah digunakan (seperti PE Ratio,
Return On Asset, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, dan Price to Book Value) dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam dan akurat tentang kinerja saham. Ketiga, penggunaan metode machine learning lainnya,
seperti Random Forest atau Neural Networks dapat dibandingkan dengan SVR untuk melihat potensi peningkatan
akurasi prediksi. Terakhir, penerapan teknik optimasi portofolio lainnya, seperti Mean-Variance Optimization atau
Black-Litterman Model dapat dieksplorasi untuk melihat dampaknya dari kinerja portofolio keseluruhan.
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